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BAB III 

MEODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian 

kualitatif desktiptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu 

semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah 

diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut, mungkin berasal dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, catatan atau 

memo, dan dokumen resmi lainnya.
1
  

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan Ex Post Facto yang bertujuan 

menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, yang bertujuan 

menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau 

fenomena yang disebabkan oleh peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyababkan 

perubahan pada variable bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi. Pendekatan ini 

merupakan experiment yang juga menguji hipotesis tetapi tidak memberikan 

perlakuan-perlakuan tertentu karena sesuatu sebab kurang etis untuk memberikan 

perlakuan atau memberikan manipulai. Biasanya karena alasan etika manusiawi atau 

gejala/peristiwa tersebut sudah terjadi dan ingin menelusuri factor-faktor penyebab 

atau yang menelusurinya.
2
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Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena, 

varibel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa 

adanya, penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang 

bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi 

didalam masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih, hubungan antar variable, 

perbedaan antara fakta, pengaruh tehadap suatu kondisi, dan lain-lain. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti ke lokasi penelitian untuk memperoleh 

data dengan meminta izin kepada pihak Sekolah yakni kepala Sekolah dan juga pihak 

lain yang terkait dengan objek penelitian. 

1. Lokasi Penelitian  

Adapun tempat pelaksanaan penelitian adalah SMP Negeri 1 Maiwa Jln. 

Jenderal Sudirman, Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan 91761. Pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. Dengan jumlah peserta didik keseluruhan 186 dan 

subjek penelitian ini adalah kelas VIII dan IX dengan jumlah peserta didik 138. 

Peneliti memilih SMP Negeri 1 Maiwa karena, tertarik untuk mengetahui terhadap 

upaya yang dilakukan pada Sekolah tersebut dalam pembentukan karakter. 

2. Waktu Penelitian  

Adapun pelaksanaan penelitian ini, untuk mendapatkan data yang akurat serta 

jelas, maka dilakukan mulai pada bulan Agustus 2020 sampai sampai selesai (sesuai 

kebutuhan). 
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C. Fokus Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, diperlukan fokus penelitian untuk 

memperjelas gambaran yang akan diteliti. Adapun fokus penelitian dalam tulisan ini 

adalah difokuskan kepada peranan guru PAI dalam pembentukan karakter peserta 

didik. 

D.  Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya 

data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif ini 

diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya observasi, 

analisis dokumen, dan wawancara. Bentuk lain pengambilan data dapat diperoleh dari 

gambar melalui pemotretan, rekaman atau video. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut berasal dari responden, yaitu orang 

yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 

tertulis maupun lisan.
3
 

Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan tindakan 

serta adanya dokumen-dokumen yang dianggap perlu dan lainnya. Selain itu data-

data dalam penelitian ini juga berasal dari para informan yang dianggap paling 

mengetahui secara rinci dan jelas mengenai fokus penelitian. Menurut Loftland, 

sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya 
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seperti dokumen dan lain-lain.
4
 Adapun sumber data dari penelitian ini di bagi 

menjadi dua yaitu: 

a) Data Primer 

  Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari orang pertama, dari 

sumber asalnya yang belum diolah dan diuraikan orang lain.
5
 Dalam penelitian ini 

yang menjadi data primer adalah data yang diperoleh dari hasil interview 

(wawancara), pengamatan (observasi), dan dokumen. Sumber Data yang dimaksud 

dalam penelitian ini, adalah sumber data yang masih besifat opini. Data ini digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data primer, antara lain observasi, dan wawancara. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat pihak lain). Data Sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini seperti buku dan jurnal. Dalam penelitian ini 

salah satunya menggunakan data dari pihak SMP Negeri 1 Maiwa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah field research (penelitian 

lapangan), yaitu suatu metode pengumpulan data di lapangan dengan memilih lokasi 

di SMP Negeri 1 Maiwa. Dalam penelitian lapangan ini penulis mengumpulkan data 

dengan beberapa cara: 

1. Teknik Library Research 

Teknik library research digunakan oleh peneliti dengan mengumpulkan 

beberapa literature kepustakaan dan buku-buku serta tulisan-tulisan ilmiah yang 
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berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Dalam hal ini peneliti akan 

mempelajari dan mencermati serta mengutip beberapa teori atau pendapat yang sesuai 

dan berkaitan dengan judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

2. Teknik Field Research 

Teknik field research dilakukan peneliti langsung ke lapangan untuk 

mengadakan penelitian dan memperoleh data-data kongkret yang berhubungan 

dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di 

lapangan yang sesuai dengan data yang bersifat teknis, yaitu sebagai berikut: 

a) Observasi 

Menurut S. mangono, obsevasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan 

terhadap gejala yang nampak pada objek penelitian.
6
 Observasi yaitu metode 

pengumpulan data dengan cara mengamati serta mencatat semua fenomena yang 

terjadi. Pengamatan akan fenomena itu dikhususkan tentang bagaimana peranan guru 

PAI dalam pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 1 Maiwa. 

b) Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam 

percakapan, yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara adalah sebuah 

instrumen penelitian yang lebih sistematis. Dalam wawancara, pertanyaan dan 

jawaban yang diberikan dilakukan secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan 

dalam keadaan tatap muka, atau jika terpaksa dapat dilakukan melalui telepon. 

Dalam wawancara, orang yang dimintai informasi (sumber data) disebut  

dengan informan. Pewawancara harus dapat menciptakan suasana akrab, sehingga 

informan dapat memberikan keterangan yang kita inginkan dengan penuh kerelaan. 
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Maksud diadakannya wawancara seperti dikemukakan oleh Guba dan Lincoln antara 

lain sebagai beriku: 

Mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan. Merekonstruksi kebulatan-

kebulatan tersebut sebagai hal yang dialami pada masa lalu, dan memproyeksikan 

kebulatan-kebulatan tersebut sebagai sesuatu yang telah diharapkan untuk dialami 

pada masa yang akan datang. Memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi 

yang diperoleh dari orang lain (informan). Memverifikasi, mengubah, dan 

memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan 

anggota.
7
 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Teknik yang 

digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip atau 

dokumen-dokumen.
8
 Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui data dokumentasi 

yang berkaitan dengan hal-hal yang akan penulis teliti. Hal-hal yang dapat menjadi 

bahan dokumentasi yaitu berupa foto-foto dari hasil wawancara selama melakukam 

penelitian dan menjadikan bukti bahwa penulis benar-benar menjalankan penelitian 

terhadap masalah yang diangkat di dalam skripsi penulis. 

d) Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi 

ada dua macam, yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik 
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dimana peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serempak. Kemudian triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
9
 

F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data   

Suharsimi Arikunto mendefinisikan analisis data adalah sebagai proses yang 

merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis 

seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan 

kepada teman dan hipotesis.
10

 Analisis data merupakan usaha untuk memberikan 

interpretasi terhadap data yang telah diperoleh dan disusun untuk mendapatkan 

kesimpulan yang valid. Setelah data-data yang dihasilkan dari penelitian langsung 

yang dilakukan oleh peneliti, langkah selanjutnya adalah menganalisis keabsahan 

data tersebut dengan menerapkan teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti dalam hal ini adalah 

mengumpulkan data-data dari hasil penelitian untuk dilakukan langkah selanjutnya. 

Hasil-hasil tersebut baik itu hasil wawancara, file data dari proses dokumentasi 

maupun catatan-catatan lapangan. 

2. Reduksi Data 

Miles dan Hubermen dalam Sugiyono mengatakan bahwa reduksi data 

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
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di lapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya.
11

 Setelah semua data 

dikumpulkan dari metode sebelumnya, peneliti akan mereduksi data tersebut dengan 

cara mengelompokkan, mengklarifikasi atau memberikan kode khusus untuk 

menyesuaikan menurut hasil penelitian. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 

penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Oleh 

karena itu, sajiannya harus tertata secara apik.
12

 Setelah data-data yang sebelumnya 

sudah dikumpulkan dan diklarifikasikan, langkah selanjutnya adalah peneliti akan 

mendeskripsikan secara tertulis agar mudah di pahami dengan baik dan untuk 

keperluan penarikan kesimpulan. 

4. Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan konfigurasi yang 

utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya 

sehingga validasinya terjamin.  Tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang 

terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya menjadi temuan penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 

pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. 
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Langkah selanjutnya adalah melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan ‘temuan 

baru’ yang berbeda dari temuan yang sudah ada.
13
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